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BAB 5 

SIMPULAN 

 

 Pada bab ini akan dibahas mengenai simpulan dan alur penelitian 

selanjutnya dan saran yang akan diberikan. 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi penelitian, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pemberian fraksi n-butanol ekstrak etanol daun alpukat (Persea 

americana Mill.) dengan dosis 0,5; 1,0 dan 1,5 g/kgBB  memiliki 

aktivitas dalam  penurunan kadar glukosa darah pada tikus putih jantan 

dan dosis yang memiliki aktivitas paling tinggi adalah dosis 1,0 g/kgBB. 

2. Tidak terdapat hubungan yang linear antara peningkatan dosis fraksi n-

butanol ekstrak etanol daun alpukat secara oral dengan peningkatan efek 

penurunan kadar glukosa darah pada tikus putih jantan . 
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5.2. Alur Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka perlu: 

1. Dilakukan penelitian mengenai uji efek toksisitas. 

2. Dilakukan uji efektifitas penetapan dosis terapi yang aman sehingga 

dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan. 

3. Dilakukan penelitian tentang penurunan kadar glukosa darah 

menggunakan metode lain seperti dengan induksi aloksan dan 

streptozotozin agar dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan dari 

masing-masing metode. 

4. Dilakukkan penelitian lebih lanjut mengenai isolat dari zat yang 

berkhasiat dalam penurunan kadar glukosa darah. 
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LAMPIRAN A 

HASIL PERHITUNGAN PENETAPAN SUSUT PENGERINGAN 

SERBUK 

 

Hasil Susut Pengeringan 

 

Rata-rata = 
10 %+9,80 %+10 %

3
 = 9,93 % 

 

 

Kadar abu : 
 berat  kurs +serbuk   – berat  kurs  kosong  

berat  serbuk
 x 100 % 

Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Abu 

  

N0 

W (krus 

kosong)  

W 

(bahan) 

W (krus + 

abu)  % Kadar 

Abu 

Rata-

rata 

 1   22,2351  2,05 22,33 4,61 

4,72% 2   21,9764  2,02 22,0745 4,85 

3   22,08  2,06 22,177 4,7 

Replikasi Hasil Susut Pengeringan 

1 10%   

2 9,80%   

3 10%   



108 

 

I. 
22,330– 22,2351

2,05
 x 100 % = 4,61 % 

II. 
22,0745– 21,9764

2,02
 x 100 % = 4,85 % 

III. 
22,177– 22,08

2,06
 x 100 % = 4,7 % 

 

Rata-rata kadar abu = 
4,61 %+ 4,85 % + 4,7 %

3
= 4,72 % 

 

 

Kadar air : 
berat  ekstrak  –( bobot  kurs  +isi  –bobot  kurs  kosong )  

berat  ekstrak
 x 100 % 

 

I. 
5,0473  –(26,5622−21,9858)

5,0473
 x 100 % = 9,3 % 

II. 
5,0356−(26,8071−22,2449)

5,0356
 x 100 % = 9,4 % 

III. 
5,0294 –(26,8071−21,1761 )

5,0294
 x 100 % = 9,3 % 

        Rata-rata kadar abu = 
9,3 %+ 9,4 % + 9,3 %

3
= 9,34 % 

Hasil Perhitungan Kadar Air  

   
No 

Kurs 

Kosong 

Kurs kosong  + 

ekstrak 

Berat 

Esktrak 

% Kadar 

Air 

Rata-

rata 

1 21,9858 26,5622 5,0473 9,3 

9,34 2 22,2449 26,8071 5,0356 9,4 

3 21,1761 26,8071 5,0294 9,3 
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Hasil Perhitungan Rendemen  Ekstrak 

berat ekstrak kental 

berat serbuk
x 100 % 

 

212,9488 g 

1250 g
x 100 % = 17,035 % 

 

Hasil Perhitungan Rendemen Fraksi 

berat fraksi kering

berat ekstrak yang digunakan
x 100 % 

15,021 g 

150g
x 100 % = 10,014 % 

 

 

 

 

Hasil Perhitungan Kadar Sari Larut Etanol 

No 

Berat cawan + ekstrak setelah 

diuapkan 

Berat cawan 

kosong 

Berat 

ekstrak 

1                      22,8779 22,0799 5,003 

2                      22,7434 21,9825 5,003 

3                      22,7975 22,0693 5,003 
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Kadar sari larut etanol = 
 berat  cawan +ekstrak   – berat  cawan  kosong  

berat  ekstrak
 x 100 % 

I. 
22,8779– 22,0799

5,003
 x 100 % = 15,95 % 

II. 
22,7434– 21,9825

5,003
 x 100 % = 15,20 % 

III. 
22,7975– 22,06930

5,003
 x 100 % = 14,71 % 

 

Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Abu 

Ekstrak 

  

N0 

W (krus 

kosong)  

W 

(bahan) 

W (krus + 

abu)  % Kadar 

Abu 

Rata-

rata 
(gram) 

1   34,5144  2,00042 34,5614 2,045 

2,18% 2   34,5413  2,0060 34,5856 2,23 

3   34,3108  2,0011 34,4564 2,27 

 

Kadar abu : 
 berat kurs+abu  – berat kurs kosong 

berat abu
 x 100 % 

I. 
34,5614–34,5204

2,00042
 x 100 % = 2,045 % 

II. 
34,5856– 34,5408

2,060
 x 100 % = 2,23 % 

III. 
34,4564– 34,3108

2,0011
 x 100 % = 2,27 % 

 

Rata-rata kadar abu = 
2,045  %+ 2,23 % + 2,27 %

3
= 2,18 % 
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Perhitungan Rf : 

Rumus: Rf  =   
jarak  yang  ditempuh  senyawa

jarak  yang  ditempuh  pelarut
 

a. Senyawa alkaloid 

noda pembanding : 
4,16 

8
= 0,52 

noda ekstrak : 
  4  

8
= 0,5 

noda fraksi : 
  4  

8
= 0,5 

b. senyawa tanin 

noda pembanding : 
4,7 

8
= 0,58 

noda ekstrak : 
  4,1  

8
= 0,51 

noda fraksi : 
4,5 

8
= 0,56 

c. senyawa saponin 

noda pembanding : 
6,6 

8
= 0,82 

noda ekstrak : 
  6,4  

8
= 0,8 

noda fraksi : 
6,3

8
= 0,79 
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d. senyawa flavonoid 

noda pembanding 
2,5 

8
= 0,31:  

noda n-heksan : 
2,6

8
 = 0,30 

3,8

8
 = 0,47 

5,1

8
 = 0,63 

6,3

8
 = 0,78 

Noda fase air : 
1,2

8
 = 0,15 

noda ekstrak : 
  1,2  

8
= 0,15 

2

8
 = 0,25 

3,8

8
 = 0,47 

4,9

8
 = 0,60 

6

8
 = 0,75 

noda fraksi : 
2 

8
= 0,25 

4

8
 = 0,50 

6,2

8
 = 0,77 
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LAMPIRAN B 

PERHITUNGAN ANAVA KADAR GLUKOSA DARAH TIKUS 

PUTIH PADA BERBAGAI WAKTU PENGAMATAN 

 

Perhitungan Anava Kadar Glukosa darah Tikus Putih (0 menit) 

 

Dari hasil anova one way menggunakan bantuan computer 

program SPSS 17.0 diatas dapat diketahui F hitung < F tabel, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, dengan demikian tidak terdapat perbedaan 

bermakna antar kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol. 

 

 

 

                           ANOVA 

KGD 

 Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 59.840 4 14.960 .272 .892 

Within Groups 1099.200 20 54.960   

Total 1159.040 24    
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Perhitungan Anava Kadar Glukosa darah Tikus Putih (30 menit) 

                         ANOVA 

KGD 

 Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 990.000 4 247.500 .604 .664 

Within Groups 8192.000 20 409.600   

Total 9182.000 24    

 

Dari hasil anova one way  menggunakan bantuan komputer 

program SPSS 17.0 diatas dapat diketahui F hitung < F tabel, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, dengan demikian tidak terdapat perbedaan 

bermakna antar kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol. 
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Perhitungan Anava Kadar Glukosa darah Tikus Putih (60 menit) 

 

Dari hasil anova one way menggunakan bantuan komputer 

program SPSS 17.0 diatas dapat diketahui F hitung > F tabel, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, dengan demikian ada perbedaan bermakna antar 

kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol, maka dilanjutkan dengan uji 

HSD 5 % untuk melihat di mana letak perbedaan bermakna tiap kelompok. 

 

 

 

 

 

 

ANOVA 

KGD 

 Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

3624.960 4 906.240 5.444 .004 

Within Groups 3329.600 20 166.480   

Total 6954.560 24    
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Perhitungan Anava Kadar Glukosa darah Tikus Putih (120 menit) 

 

Dari hasil anova one way menggunakan bantuan komputer 

program SPSS 17.0 diatas dapat diketahui F hitung > F tabel, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, dengan demikian ada perbedaan bermakna antar 

kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol, maka dilanjutkan dengan uji 

HSD 5 % untuk melihat di mana letak perbedaan bermakna tiap kelompok. 

 

 

 

 

 

ANOVA 

KGD 

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

2839.840 4 709.960 14.723 .000 

Within 

Groups 

964.400 20 48.220 
  

Total 3804.240 24    
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Perhitungan Anava Kadar Glukosa darah Tikus Putih (180 menit) 

 

Dari hasil anova one way menggunakan bantuan komputer 

program SPSS 17.0 diatas dapat diketahui F hitung > F tabel, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, dengan demikian ada perbedaan bermakna antar 

kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol, maka dilanjutkan dengan uji 

HSD 5 % untuk melihat di mana letak perbedaan bermakna tiap kelompok. 

 

 

 

 

ANOVA 

KGD 

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

2525.760 4 631.440 17.668 .000 

Within 

Groups 

714.800 20 35.740 
  

Total 3240.560 24    
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LAMPIRAN C 

PERHITUNGAN UJI HSD PADA BERBAGAI WAPENGAMATAN 

Perhitungan Uji HSD pada Menit ke 60 
 

KGD                                 Multiple Comparisons 

Tukey HSD 

(I) Waktu (J) Waktu 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound Upper Bound 

kontrol 

negatif 

kelompk 

F1 

1.400 8.160 1.000 -23.02 25.82 

kelompok 

F2 

18.600 8.160 .193 -5.82 43.02 

kelompok 

F3 

2.600 8.160 .998 -21.82 27.02 

kontrol 

positif 

30.600
*
 8.160 .010 6.18 55.02 
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kelompk 

F1 

kontrol 

negatif 

-1.400 8.160 1.000 -25.82 23.02 

kelompok 

F2 

17.200 8.160 .255 -7.22 41.62 

kelompok 

F3 

1.200 8.160 1.000 -23.22 25.62 

kontrol 

positif 

29.200
*
 8.160 .014 4.78 53.62 

kelompok 

F2 

kontrol 

negatif 

-18.600 8.160 .193 -43.02 5.82 

kelompk 

F1 

-17.200 8.160 .255 -41.62 7.22 

kelompok 

F3 

-16.000 8.160 .320 -40.42 8.42 

kontrol 

positif 

12.000 8.160 .592 -12.42 36.42 

kelompok 

F3 

kontrol 

negatif 

-2.600 8.160 .998 -27.02 21.82 
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kelompk 

F1 

-1.200 8.160 1.000 -25.62 23.22 

kelompok 

F2 

16.000 8.160 .320 -8.42 40.42 

kontrol 

positif 

28.000
*
 8.160 .020 3.58 52.42 

kontrol 

positif 

kontrol 

negatif 

-30.600
*
 8.160 .010 -55.02 -6.18 

kelompk 

F1 

-29.200
*
 8.160 .014 -53.62 -4.78 

kelompok 

F2 

-12.000 8.160 .592 -36.42 12.42 

kelompok 

F3 

-28.000
*
 8.160 .020 -52.42 -3.58 

. 
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Perhitungan Uji HSD pada Menit ke 120 

 

KGD                                     Multiple Comparisons 

Tukey HSD 

(I) Waktu (J) Waktu 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol 

negatif 

kelompk 

F1 

17.000
*
 4.392 .008 3.86 30.14 

kelompok 

F2 

22.000
*
 4.392 .001 8.86 35.14 

kelompok 

F3 

14.800
*
 4.392 .023 1.66 27.94 

kontrol 

positif 

32.800
*
 4.392 .000 19.66 45.94 

kelompk 

F1 

kontrol 

negatif 

-17.000
*
 4.392 .008 -30.14 -3.86 
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kelompok 

F2 

5.000 4.392 .785 -8.14 18.14 

kelompok 

F3 

-2.200 4.392 .986 -15.34 10.94 

kontrol 

positif 

15.800
*
 4.392 .014 2.66 28.94 

kelompok 

F2 

kontrol 

negatif 

-22.000
*
 4.392 .001 -35.14 -8.86 

kelompk 

F1 

-5.000 4.392 .785 -18.14 8.14 

kelompok 

F3 

-7.200 4.392 .491 -20.34 5.94 

kontrol 

positif 

10.800 4.392 .140 -2.34 23.94 

kelompok 

F3 

kontrol 

negatif 

-14.800
*
 4.392 .023 -27.94 -1.66 

kelompk 

F1 

2.200 4.392 .986 -10.94 15.34 
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kelompok 

F2 

7.200 4.392 .491 -5.94 20.34 

kontrol 

positif 

18.000
*
 4.392 .005 4.86 31.14 

kontrol 

positif 

kontrol 

negatif 

-32.800
*
 4.392 .000 -45.94 -19.66 

kelompk 

F1 

-15.800
*
 4.392 .014 -28.94 -2.66 

kelompok 

F2 

-10.800 4.392 .140 -23.94 2.34 

kelompok 

F3 

-18.000
*
 4.392 .005 -31.14 -4.86 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Perhitungan Uji HSD pada Menit ke 180 

KGD                                     Multiple Comparisons 

Tukey HSD 

(I) Waktu (J) Waktu 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol 

negatif 

kelompk 

F1 

12.800
*
 3.781 .022 1.49 24.11 

kelompok 

F2 

18.800
*
 3.781 .001 7.49 30.11 

kelompok 

F3 

15.000
*
 3.781 .006 3.69 26.31 

kontrol 

positif 

31.200
*
 3.781 .000 19.89 42.51 

kelompk 

F1 

kontrol 

negatif 

-12.800
*
 3.781 .022 -24.11 -1.49 

kelompok 

F2 

6.000 3.781 .522 -5.31 17.31 
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kelompok 

F3 

2.200 3.781 .976 -9.11 13.51 

kontrol 

positif 

18.400
*
 3.781 .001 7.09 29.71 

kelompok 

F2 

kontrol 

negatif 

-18.800
*
 3.781 .001 -30.11 -7.49 

kelompk 

F1 

-6.000 3.781 .522 -17.31 5.31 

kelompok 

F3 

-3.800 3.781 .850 -15.11 7.51 

kontrol 

positif 

12.400
*
 3.781 .027 1.09 23.71 

kelompok 

F3 

kontrol 

negatif 

-15.000
*
 3.781 .006 -26.31 -3.69 

kelompk 

F1 

-2.200 3.781 .976 -13.51 9.11 

kelompok 

F2 

3.800 3.781 .850 -7.51 15.11 

kontrol 

positif 

16.200
*
 3.781 .003 4.89 27.51 
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% Penurunan Harga Rata-rata Kadar Glukosa darah kelompok Perlakuan 

No F1 F2 F3 

1 29,856 37,062 32,682 

Contoh perhitungan % penurunan rata-rata kadar glukosa darah berdasarkan 

rumus : 

% penurunan kadar glukosa darah :                    x 100% 

Untuk ekstrak 0,5 g/kgBB dengan harga rata-rata pada menit ke 30 adalah 

111,2 dan harga rata-rata kadar gula .darah pada menit ke 180 adalah 78,  

maka harga % penurunannya adalah 

X 100% = 29,856 

 

kontrol 

positif 

kontrol 

negatif 

-31.200
*
 3.781 .000 -42.51 -19.89 

kelompk 

F1 

-18.400
*
 3.781 .001 -29.71 -7.09 

kelompok 

F2 

-12.400
*
 3.781 .027 -23.71 -1.09 

kelompok 

F3 

-16.200
*
 3.781 .003 -27.51 -4.89 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

G0 – G 

    G0 

111,2 – 78 

    111,2 
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LAMPIRAN D 

TABEL UJI F 
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LAMPIRAN E 

TABEL KORELASI  
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LAMPIRAN I 

SURAT DETERMINASI TANAMAN 
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LAMPIRAN II 

SURAT KETERANGAN PEMERIKSAAN KESEHATAN HEWAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



131 

 
 

 

 

 

 

 

 




